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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kesejahteraan psikologis dengan kecenderungan
pembelian impulsif pada mahasiswa Fakultas Hukum Universitas Diponegoro. Subjek pada penelitian ini
berjumlah 301 partisipan yang merupakan mahasiswa Fakultas Hukum Universitas Diponegoro dengan teknik
sampling convenience sampling. Alat ukur yang digunakan pada penelitian ini adalah skala kesejahteraan
psikologis (36 aitem o = 0,935) dan skala kecenderungan pembelian impulsif (27 aitem o = 0,906). Berdasarkan
hasil analisis regresi sederhana diketahui terdapat hubungan negatif yang signifikan antara kesejahteraan
psikologis dengan kecenderungan pembelian impulsif pada mahasiswa Fakultas Hukum Universitas Diponegoro
(ry=-0,194; p = 0,001). Semakin tinggi tingkat kesejahteraan psikologis maka semakin rendah kecenderungan
pembelian impulsif. Kesejahteraan psikologis memberikan sumbangan efektif sebesar 3,8% terhadap
kecenderungan pembelian impulsif dan sisanya sebesar 96,2% ditentukan oleh faktor lain yang tidak dibahas
dalam penelitian ini.

Kata kunci: Kesejahteraanpsikologis;kecenderunganpembelianimpulsif

Abstract

The purpose of this study is to investigate the effect of psychological well-being to impulsive buying tendency
in Diponegoro University Faculty of Law students. The study adopted quantitative approachwith 301
respondents of Diponegoro University Faculty of Law students who were selected using convenience sampling
methods. The instrument used for measure in this study are a psychological well-being scale (36 items a =
0,935) and impulsive buying tendency scale (27 items o = 0,906). The annalistic regression revealed that there is
a negative between psychological well-being and impulsive buying tendency in Diponegoro University of Law
students (rxy= -0,194; p = 0,001). Which means the higher psychological well-being then the lower impulsive
buying tendency would be. In this study, psychological well-being has 3,8% effect to impulsive buying
tendency.
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PENDAHULUAN

Pembelian impulsif merupakan salah satu problematika yang sering ditemukan pada generasi
mudadi mana hal ini di pengaruhi oleh kesejahteraan psikologi (Lee, Schellhase, Koo & Lee,
2009). Hal ini didukung oleh salah satu survey CreditCard.com yang menyatakan bahwa
44% responden dengan rentang usia 18 ke atas melakukan pembelian impulsif pada tiga
bulan terakhir. Selain itu ditemukan bahwa 80% milenial melakukan pembelian secara
impulsif (Carter, 2018).Senada dengan hasil survey ini, Awan dan Abbas (2015) menyatakan
bahwa pada usia dibawah 20 tahun hingga 30 tahun individu akan lebih rentan dan tinggi
tingkat dalam perilaku pembelian impulsifnya jika dibandingkan dengan usia 30 tahun keatas.
Selanjutnya Nadeem, Akmal, Omar, dan Mumtaz (2016) juga menyebutkan bahwa semakin
rendah usia seseorang maka semakin rentan terhadap pembelian impulsif, dan semakin
dewasa usia seseorang maka semakin kuat resistensinya terhadap pembelian impulsif.
Mahasiswa strata sarjana yang pada umumnya berada pada rentang usia antara 17-25 tahun.
Beberapa dari mereka sempat mengakui bahwa mereka sering kali membeli barang-barang
tanpa adanya rencana untuk mebelinya di toko yang mereka kunjungi. Salah satunya ialah
“N” yang merupakan mahasiswa angkatan 2018 fakultas hukum di Universitas Diponegoro
mengakui bahwa ia tidak pernahmembuat rencana ketika pergi berbelanja, “N” juga
mengakui bahwa ia akan membeli apa saja yang ia suka ketika pergi berbelanja tanpa
memikirkan harga. Kemudian “N” juga mengakui bahwa potongan harga menjadi salah satu
faktor pendorong ketika hendak membeli suatu produk.

Seinauskiene, Maschinskiene dan Jucaityte (2015) mengemukakan bahwa seseorang
melakukan pembelian impulsif untuk mengangkat perasaan negatif dan melarikan diri dari
keadaan psikologis yang tidak diingkinkan. Sekilas pembelian impulsif tidaklah terlalu
mengerikan dan berbahaya. Namun Sirgy (2012) menjelaskan bahwa dengan berusaha
mengurangi emosi negatif secara sesaat dengan pembelian impulsif memang mengurangi
perasaan negatif namun hanya secara sesaat, kemudian untuk jangka waktu yang lama emosi
positif setelah pembelian dilakukan maka akan berubah menjadi perasaan hampa. Hal ini
didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Silvera, Lavack dan Kropp (2008) yang
menyatakan bahwa pembelian impulsif tidak memiliki peran akan keadaan psikologis secara
postif akan tetapi pembelian impulsif lebih berhubungan dengan keadaan psikologis yang
negatif. Dengan berbelanja secara impulsif memberikan kegembiraan sesaat, namun
kemudian diikuti dengan perasaan hampa setelahnya, sehingga emosi negatif lebih terasa
setelahnya.

Menurut Verplanken, Herabadi, Perry, dan Silvera (2005) seseorang dengan tingkat
kecenderungan dalam berbelanja secara impulsif tinggi cenderung memiliki harga diri yang
rendah dan cenderung mengembangkan pola hidup yang tidak sehat. Zahradka dan Sedlakova
(2012) menjelaskan bahwa jika seringnya perilaku pembelian impulsif terjadi pada seseorang
dapat menjadi sebuah ancaman dan berpotensi untuk merusak individu tersebut. Hal ini
karena perilaku ini terjadi karena munculnya emosi negatif pada seseorang yang diikuti
dengan rendahnya harga diri. Selain itu individu yang menghabiskan waktu yang singkat
dalam mengambil keputusan untuk membeli barang cenderung tidak puas dengan hidupnya.
Selanjutnya Friese, Hofman dan Wanke (2009) menjelaskan bahwa terdapat dua faktor
pendorong kecenderungan pembelian impulsif yaitu, faktor internal dan eksternal. Faktor
internal adalah faktor yang berhubungan dengan hasrat dan kebutuhan individu tersebut,
dimana faktor ini mempertimbangkan tanda-tanda internal dan karakteristik individu yang
meliputi kepribadian seseorang yang dapat meningkatkan kecenderungan pembelian impulsif.
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Salah satu bagian dari kepribadian yang dapat menentukan kecenderungan pembelian
impulsif ialah locus of control eksternal dan locus of control internal. Hal ini dijelaskan
dalam penelitian Asmayana (2018) bahwa seseorang dengan kecenderungan pembelian
impulsif yang tinggi memiliki locus of control eksternal dan berbanding terbalik dengan
individu yang memiliki locus of control internal yang menunjukan kecenderungan pembelian
impulsif yang lebih rendah. Malkina-Pykh dan Pykh (2013) menjelaskan bahwa locus of
control internal memiliki hubungan positif dengan kesejahteraan psikologis, di mana individu
cenderung merasa lebih puas dengan kehidupannya. Hal ini karena individu dengan
kesejahteraan psikologis yang tinggi mampu untuk mengontrol dirinya demi mencapai tujuan
hidup yang telah di tetapkan.

Tingginya kesejahteraan psikologis juga memiliki berbagai manfaat antara lain,
meningkatkan kepuasan secara psikologis, mencegah penyakit yang berbahaya, membantu
memulihkan keadaan fisik seseorang ketika sakit bahkan dapat meningkatkan ekspektasi
untuk hidup dari keadaan sakit, dan meningkatkan angka harapan hidup (Varquez, Hervas,
Rohana & Gdémez, 2009). Akan tetapi kesejahteraan psikologis yang rendah khususnya pada
mahasiswa mengakibatkan mahasiswa cenderung untuk melakukan aktivitas-aktivitas yang
negatif seperti mengkonsumsi minuman beralkohol yang tidak terkontrol, tidak aktif dalam
menjalani kehidupan, kurang tidur atau tidur yang berlebihan, tidak puas dengan hidup,
bahkan perilaku bunuh diri (Ludban & Gitimu, 2015).

Kesejahteraan psikologis menurut Snyder, Lopez, dan Pedrotti (2011) merupakan kondisi
seseorang yang digambarkan dengan adanya penerimaan diri terhadap masa lalu dan
mengevaluasinya secara positif baik pada dirinya yang sekarang dan pada masa lalunya,
pengembangan diri, memiliki tujuan dan makna hidup, penguasaan terhadap lingkungannya,
otonomi dan adanya emosi yang positif. Kemudian Kurniasari, Rusmana, dan Budiman
(2019) mengambarkan ciri-ciri mahasiwa yang memiliki kesejahteraan psikologis yang tinggi
adalah mahasiswa yang memiliki penerimaan diri, mandiri dalam menjalani kehidupannya,
mampu untuk menjalin hubungan yang positif dengan orang lain, memiliki penguasaan
lingkungan yang baik, sudah jelas dengan tujuan hidup yang ingin dicapai dan dapat
melakukan pengembangan diri untuk menjadi lebih baik.

Studi terdahulu menunjukan bahwa kesejahteraan psikologis berhubungan negatif dengan
pembelian impulsif (Lee, dkk, 2009). Pada studi tersebut hubungan kedua variabel ditemukan
pada individu dengan rentang usia 20 tahun hingga 30 tahun di Korea Selatan. Akan tetapi
studi yang mempelajari tentang hubungan kesejahteraan psikologis dengan kecenderungan
pembelian impulsif masih sangat terbatas di Indonesia dan pada mahasiswa. Oleh karena itu
peneliti tertarik untuk mencari tahu hubungan antara kesejahteraan psikologis dengan
kecenderungan pembelian impulsif di Indonesia khususnya pada Mahasiswa Fakultas Hukum
Universitas Diponegoro.

METODE

PopulasidalampenelitianiniadalahmahasiswaFakultasHukumUniversitasDiponegoro. Teknikp
engambilansampel yang digunakandalampenelitianiniialahteknik sampling
convenience.Teknik sampling convenience menurut Siagian dan Sugiarto (2006) adalah
teknik sampling yang diambil berdasarkan ketersediaan dan kemudahan untuk mendapatkan
sampel. Sampelpenelitian yang diperolehmelaluiteknik sampling convenience berjumlah 301
orang partisipan.
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Pengumpulan data menggunakanduaskalayaituskalakesejahteraanpsikologis
(36aitemdengana= 0.935) yang disusunberdasarkandimensiRyff (dalam Wells, 2010) antara
lain  penerimaandiri, hubungan yang positifdengan orang lain, otonomi,
penguasaanlingkungan, tujuanhidup, danpribadi yang berkembang,
kemudianskalakeduayaituskalakecenderunganpembelianimpulsif (27 aitemdengan a= 0.906)
yang disusunberdasarkanaspekkecenderunganpembelianimpulsifolenVerplankendanHerabadi
(2001) yakniaspekkognitifdanaspekafektif.Metodeanalisis data yang
digunakanyaituujiasumsidanujihipotesismenggunakan SPSS versi 21.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1.

UjiNormalitas

Kolomogorov- Smirnov

Variabel Godness of Fit P Bentuk
(p>0,05)
Kesejahteraan Psikologis 0,900 0,392 Normal
KecenderunganPembelianimpu 1,0533 0,218 Normal
Isif

Berdasarkan tabel di atas maka dapat disimpulkan bahwa distribusi data pada penelitian ini
bersifat normal dengan skor signifikansi 0,392 dan 0,218 (p>0,05).

Tabel 2.

UjiLinearitas

HubunganVariabel Nilai F Signifikasi P Keterangan

KesejahteraanPsikologisdengan

KecenderunganPembelianimpulsif 11,756 0,001 P <0,05 Linier

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat dari hasil uji linearitas antara Kesejahteraan Psikologis
dengan Kecenderungan Pembelian Impulsif menunjukan adanya hubungan linear dengan
hasil nilai F 11,756 dan p= 0,001 (p<0,05).

Tabel 3.

UjiHipotesis
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Unstandardized Coefficients Standardized
Coefficients ]
Model T Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 72,222 4,230 17,073 0,000
KesejahteraanPsi -0,140 0,041 -0,194 -3,417 0,001

kologis

Berdasarkantabel di atasmakadiperolehpersamaanregresi Y = 72, 222 - 0,140X,
sehinggadapatdiprediksikanbahwavariabelkecenderunganpembelianimpulsif rata-rata
akanberubahsebesar -0,140 untuktiapperubahan yang
terjadipadavariabelkesejahteraanpsikologisdengansignifikansi 0,001 (p<0,05).

Tabel4.

Koefisien Korelasi  Koefisien Determinasi Standar Kesalahan Estimasi

-,194 ,038 8,716
NilaiKoefisiendeterminasi R%= ,038 yang
berartibahwakesejahteraanpsikologismemberikansumbanganefektifsebesar 3,8%
terhadapkecenderunganpembelianimpulsifkemudiansisanyasebesar 96,4%

ditentukandarifaktor-faktor lain yang tidakditelitidalampenelitianini.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan maka dapat ditarik kesmpulan bahwa
terdapat hubungan negatif yang signifikan antara kesejahteraan psikologis dengan
kecenderungan pembelian impulsif pada mahasiwa Fakultas Hukum Universitas Diponegoro.
Artinya semakin tinggi tingkat kesejahteraan psikologis maka semakin rendah tingkat
kecenderungan pembelian impulsif pada mahasiswa dan mahasiswi. Hal ini berlaku juga
sebaliknya, yakni apabila tingkat kesejahteraan psikologis rendah maka tingkat
kecenderungan pembelian impulsif tinggi. Selanjutnya pada penelitian ini ditemukan bahwa
kesejahteraan psikologis memberikan sumbangan efektif sebesar 3,8% pada kecenderungan
pembelian impulsif.
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